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Abstract: This study aims to increase the effectiveness of teaching the Qur'an in the Islamic 

education curriculum. Through qualitative research methods with a case study approach, data were 
obtained through class observations, interviews, and document analysis. The results showed that 
factors such as the teacher's understanding and experience in teaching the Qur'an, effective 
pedagogical skills, and the integration of Islamic values influence teaching effectiveness. Applying 
appropriate teaching strategies, such as interactive methods, relevant support resources, and training 
programs for teachers, can increase the effectiveness of teaching the Qur'an. Integration of Islamic 
values in teaching is also important to help students understand and internalize the teachings of the 
Qur'an in everyday life. Involve parents and the community in the process of teaching the Qur'an 
for a holistic approach to Islamic education. The conclusion of this study is that improving the 
effectiveness of teaching the Qur'an requires collaboration between teachers, educational 
institutions, parents, and the community. Training programs are needed to improve teacher 
understanding and skills, as well as the development of relevant support resources. The integration 
of Islamic values must be the main focus in increasing the effectiveness of teaching. Implementation 
of appropriate teaching strategies is expected to provide benefits for students in understanding and 
practicing the teachings of the Qur'an 

Keywords: Al-Qur'an teaching, Islamic education curriculum, teaching methods, student understanding, parental 
involvement. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an dalam 
kurikulum pendidikan agama Islam. Melalui metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus, data diperoleh melalui observasi kelas, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pemahaman dan pengalaman guru dalam mengajar Al-
Qur'an, keterampilan pedagogis yang efektif, dan integrasi nilai-nilai Islam mempengaruhi efektivitas 
pengajaran. Menerapkan strategi pengajaran yang tepat, seperti metode interaktif, sumber daya 
pendukung yang relevan, dan program pelatihan untuk guru, dapat meningkatkan efektivitas 
pengajaran Al-Qur'an. Integrasi nilai-nilai Islam dalam pengajaran juga penting untuk membantu 
siswa memahami dan menginternalisasikan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Libatkan 
orang tua dan masyarakat dalam proses pengajaran Al-Qur'an untuk pendekatan holistik terhadap 
pendidikan Islam. Kesimpulan dari penelitian ini adalah peningkatan efektivitas pengajaran Al-
Qur'an membutuhkan kolaborasi antara guru, lembaga pendidikan, orang tua, dan masyarakat. 
Program pelatihan diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru, serta 
pengembangan sumber daya pendukung yang relevan. Integrasi nilai-nilai Islam harus menjadi fokus 
utama dalam meningkatkan efektivitas pengajaran. Penerapan strategi pengajaran yang tepat 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peserta didik dalam memahami dan mengamalkan 
ajaran Al-Qur'an. 

Kata Kunci: Pengajaran Al-Qur'an, kurikulum pendidikan agama Islam, metode pengajaran, pemahaman siswa, 
keterlibatan orang tua. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Islam memegang peranan penting dalam membentuk pemahaman yang 

mendalam dan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu komponen 
kunci dari kurikulum pendidikan Islam adalah pengajaran Al-Qur'an.1 Al-Qur'an sebagai sumber 
utama ajaran Islam memiliki potensi yang luar biasa dalam membimbing individu menuju 
pemahaman yang mendalam tentang keimanan, moralitas, dan prinsip-prinsip kehidupan yang 
Islami2 

Namun, meskipun pentingnya pengajaran Al-Qur'an, ada tantangan yang perlu diatasi untuk 
meningkatkan efektivitas pengajaran ini dalam kurikulum pendidikan Islam. Sejumlah isu dan 
hambatan muncul yang mempengaruhi proses belajar-mengajar Al-Qur'an dan dampaknya 
terhadap pemahaman dan aplikasi siswa terhadap ajaran-ajaran agama Islam. 

Salah satu tantangan yang dihadapi adalah pemahaman yang dangkal dan kurangnya 
kontekstualisasi ajaran Al-Qur'an. Terkadang, pengajaran Al-Qur'an berfokus pada hafalan ayat-
ayat tanpa memahami makna yang terkandung di dalamnya. Kurangnya pemahaman kontekstual 
tentang latar belakang historis dan sosial ayat-ayat Al-Qur'an dapat mengurangi relevansi dan 
pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari siswa.3 

Selain itu, metode pengajaran yang monoton dan kurang interaktif juga dapat mempengaruhi 
efektivitas pengajaran Al-Qur'an. Siswa mungkin mengalami kebosanan dan kurangnya minat 
dalam mempelajari Al-Qur'an jika pengajaran hanya berfokus pada bacaan, tanpa melibatkan 
pemahaman mendalam, diskusi, atau aplikasi praktis dalam kehidupan mereka.4 

Oleh karena itu, penting untuk mengatasi tantangan ini dan meningkatkan efektivitas 
pengajaran Al-Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam. Dalam artikel ini, kita akan menjelajahi 
beberapa strategi dan pendekatan inovatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas 
pengajaran Al-Qur'an. Dengan mengintegrasikan pendekatan yang kontekstual, interaktif, dan 
aplikatif, diharapkan siswa akan dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
ajaran-ajaran Al-Qur'an dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka.5 

Pemahaman yang dangkal dan kurangnya kontekstualisasi ajaran Al-Qur'an juga merupakan 
tantangan signifikan dalam pengajaran agama ini. Terlalu sering, pendekatan pengajaran hanya 
terfokus pada hafalan ayat-ayat tanpa memberikan pemahaman yang mendalam terhadap makna 
yang terkandung di dalamnya.6 Akibatnya, siswa tidak dapat mengaitkan ajaran Al-Qur'an dengan 
konteks historis dan sosial yang melatarbelakangi ayat-ayat tersebut.  

Kurangnya pemahaman kontekstual ini dapat mengurangi relevansi dan pengaruhnya dalam 
kehidupan sehari-hari siswa.7Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan pengajaran Al-
Qur'an yang lebih holistik. Selain mengajarkan hafalan ayat-ayat, penting untuk memberikan 
pemahaman mendalam tentang makna dan pesan yang terkandung di dalamnya. Hal ini dapat 
dicapai melalui pendekatan kontekstual yang memperhatikan latar belakang historis, sosial, dan 
budaya ayat-ayat Al-Qur'an. Dengan memahami konteks tersebut, siswa dapat mengaitkan ajaran 
Al-Qur'an dengan kehidupan nyata, menerapkannya dalam situasi sehari-hari, dan menjadikannya 

 
1 Noor, S., &Baqir, M., Integrating Qur'anic Teachings into the Curriculum: A Case Study of Pakistani Schools. 

Journal of Education and Practice, 8(4), (2017), 45-51 
2 Husni, H., & Abidin, M. J. Penguatan Pendidikan Islam dalam Perspektif Kurikulum 2013. Tadris: Jurnal Keguruan 

dan Ilmu Tarbiyah, 5(1), (2020), 1-17. 
3 Fazalur-Rahman. Teaching the Qur'an for Understanding and Moral Transformation: Experiences from Malaysia. 

Journal of Education and Learning, 13(2), (2019), 292-301. 
4 Mahmood, N. & Anwar, K. M., Teaching the Qur'an: Challenges and Strategies for Muslim Schools. Journal of 

Education and Learning, 13(2), (2019), 260-272. 
5 Zakariya, H., & Syed Yahaya, S. A., Integrating Islamic Values in Early Childhood Education: Challenges and 

Strategies. Journal of Education and Learning, 14(1), (2020) 104-115. 
6 Hashmi, I. Role of Teachers in the Effective Teaching of Quran: A Case Study of Islamic Schools in Pakistan. 

Journal of Education and Educational Development, 7(1), (2020) 163-180. 
7 Salik, M. Teaching the Qur'an in Non-Arab Muslim Societies: An Exploratory Study. Journal of Education and 
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pedoman yang relevan.8 Selain itu, diperlukan penggunaan metode pengajaran yang interaktif dan 
partisipatif. Siswa perlu diajak untuk berdiskusi, berbagi pemahaman, dan menganalisis ayat-ayat 
Al-Qur'an bersama.9 Diskusi kelompok, permainan peran, dan kegiatan kolaboratif lainnya dapat 
membantu siswa memahami ajaran Al-Qur'an secara lebih mendalam dan kontekstual. Melalui 
proses ini, siswa akan mengembangkan keterampilan pemikiran kritis dan kemampuan untuk 
mengaitkan ajaran Al-Qur'an dengan isu-isu aktual dalam kehidupan mereka.10 Selain itu, penting 
juga untuk melibatkan komunitas dan lingkungan sekitar dalam pengajaran Al-Qur'an. Dengan 
mengundang ulama, tokoh agama, dan anggota komunitas yang berpengalaman, siswa dapat 
memperoleh wawasan yang lebih luas tentang ajaran Al-Qur'an dan menerapkan nilai-nilai tersebut 
dalam konteks yang lebih nyata. Keterlibatan aktif dari komunitas juga dapat membantu 
memperkuat pemahaman siswa tentang relevansi dan pengaruh ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan 
sehari-hari.11 Secara keseluruhan, pemahaman yang dangkal dan kurangnya kontekstualisasi ajaran 
Al-Qur'an merupakan tantangan yang perlu diatasi dalam pengajaran agama.12 Melalui pendekatan 
religius, metode pengajaran interaktif, dan keterlibatan komunitas, siswa dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam dan relevan tentang ajaran Al-Qur'an. Dengan demikian, ajaran 
suci ini dapat memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk karakter dan perilaku siswa 
dalam kehidupan sehari-hari mereka.13 

Dalam artikel ini, kami akan melihat upaya-upaya terbaru dalam mengembangkan metode 
pengajaran yang efektif, penggunaan teknologi dalam pengajaran Al-Qur'an, dan peran guru sebagai 
fasilitator yang mendorong pemahaman dan penerapan nilai-nilai Al-Qur'an. Diharapkan artikel ini 
dapat memberikan wawasan dan panduan bagi para pendidik dan praktisi pendidikan Islam untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran Al-Qur'an dan menghasilkan generasi yang lebih berkomitmen 
pada nilai-nilai agama Islam. 

 
METODE 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif untuk mendapatkan 
pemahaman mendalam tentang pengajaran Al-Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam. Metode 
kualitatif melibatkan pengumpulan data dalam bentuk teks, seperti wawancara dengan guru atau 
ahli pendidikan Islam, studi kasus, dan analisis dokumen terkait. Pendekatan ini memberikan 
kesempatan untuk menjelajahi pengalaman, persepsi, dan pendapat para pemangku kepentingan 
terkait dengan pengajaran Al-Qur'an, serta faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya.14 

Salah satu metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara dengan guru 
atau ahli pendidikan Islam. Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami pandangan 
mereka tentang pengajaran Al-Qur'an, strategi pengajaran yang mereka terapkan, tantangan yang 
dihadapi, dan pendekatan mereka dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam.15 Wawancara ini 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan langsung dari praktisi pendidikan yang 
berpengalaman, serta memperoleh informasi yang kaya tentang praktik pengajaran yang efektif. 

 
8 Miftachul Huda. Membangun Model Kurikulum Pendidikan Agama Islam yang Efektif di Era Global. Al-Tadzkiyyah: 

Jurnal Pendidikan Islam, 8(1), (2017), 67-92. 
9 Mahmood, N., & Anwar, K. M., Integrating Islamic Values in Science Education: Perceptions and Challenges of 

Muslim Science Teachers. Journal of Education and Practice, 9(16), (2018), 42-51. 
10 Sharif, M., &Salik, M. Barriers and Strategies in Teaching the Holy Qur'an: A Case Study of Female Teachers in 

Saudi Arabia. Journal of Education and Learning, 13(4), (2019), 609-620. 
11 Sajid, M. R., & Ali, M. The Role of Mosque in the Teaching and Learning of the Holy Qur'an: An Exploratory 

Study. Journal of Research and Reflections in Education, 15(1), (2021), 1-16. 
12 Aslam, M., & Al-Jabri, I. M. The Role of Islamic Education in Developing Ethical Leadership: A Case Study of 

Sultan Qaboos University. Journal of Education and Learning, 14(2), (2020), 257-269. 
13 Mustofa, I., & Jufri, A. W., Developing Islamic Religious Education Curriculum Based on Integrated and Holistic 

Approach. International Journal of Evaluation and Research in Education, 7(3), (2018) 249-254. 
14 Islam, M. A., & Khan, M. A., Exploring the Challenges of Teaching and Learning the Qur'an in Madrasah 

Education: A Case Study in Bangladesh. Journal of Research and Reflections in Education, 14(1), (2020), 1-16. 
15 Othman, N., & Rahman, H. A., Integrating Qur'anic Teachings in Science Education: Teachers' Perceptions and 

Challenges. Journal of Education and Learning, 14(3), (2020), 371-384. 
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Selain wawancara, studi kasus juga menjadi metode yang relevan dalam penelitian kualitatif 
ini. Studi kasus melibatkan pengamatan langsung terhadap guru yang mengajar Al-Qur'an dalam 
kelas.16 Peneliti dapat mengamati interaksi antara guru dan siswa, gaya pengajaran yang digunakan, 
dan tanggapan siswa terhadap pengajaran tersebut. Dengan melibatkan observasi langsung, dapat 
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana guru mengajar Al-Qur'an dan 
faktor-faktor apa yang mempengaruhi efektivitas pengajaran tersebut.17 

Selanjutnya, analisis dokumen juga merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini. 
Dokumen yang dianalisis meliputi kurikulum pendidikan Islam, bahan ajar, dan panduan 
pengajaran Al-Qur'an.18 Peneliti melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen ini untuk 
memahami isi, pendekatan, dan arah pengajaran Al-Qur'an yang diperlukan dalam konteks 
pendidikan Islam. Melalui analisis dokumen, peneliti dapat mengidentifikasi kesenjangan atau 
kebutuhan dalam pengajaran Al-Qur'an yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan 
efektivitas pengajaran.19 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan pendekatan induktif dalam menganalisis 
data. Data yang dikumpulkan dari wawancara, studi kasus, dan analisis dokumen dianalisis secara 
mendalam untuk mengidentifikasi tema, pola, dan hubungan yang muncul. Sehingga, dapat dicari 
kesamaan dan perbedaan dalam pandangan, pengalaman, dan pendapat pemangku kepentingan 
terkait dengan pengajaran Al-Qur'an, serta faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya.20 

Metode penelitian kualitatif ini memberikan keunggulan dalam menggali pemahaman 
mendalam tentang pengajaran Al-Qur'an dan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya. 
Namun, perlu diakui bahwa penelitian ini memiliki batasan, seperti generalisasi yang terbatas karena 
fokus pada konteks spesifik dan partisipan yang terbatas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih 
bersifat deskriptif dan bersifat kontekstual. Meskipun demikian, penelitian kualitatif ini 
memberikan kontribusi penting dalam memperkaya pemahaman tentang pengajaran Al-Qur'an 
dalam kurikulum pendidikan Islam dan memberikan dasar bagi pengembangan strategi dan 
program yang lebih efektif dalam mengajarkan Al-Qur'an kepada siswa. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang 
lebih dalam tentang pengajaran Al-Qur'an dalam konteks kurikulum pendidikan Islam. Melalui 
wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta observasi kelas, peneliti mengidentifikasi 
berbagai aspek yang dapat meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pengajaran Al-Qur'an dapat ditingkatkan 
dengan memperhatikan beberapa faktor kunci. Pertama, pemahaman yang mendalam tentang Al-
Qur'an oleh guru sangat penting. Guru yang memiliki pengetahuan yang baik tentang teks suci Al-
Qur'an, tafsirnya, serta konteks sejarahnya, dapat menyampaikan materi dengan lebih jelas dan 
menyeluruh kepada siswa. 

Kedua, interaksi antara guru dan siswa memainkan peran penting dalam pengajaran Al-
Qur'an. Guru yang mampu menciptakan lingkungan kelas yang inklusif, saling menghormati, dan 
berpusat pada siswa akan mendorong partisipasi aktif siswa. Melalui interaksi yang positif, guru 
dapat membangun hubungan yang kuat dengan siswa, memahami kebutuhan individu mereka, dan 
merespon secara tepat terhadap tantangan pembelajaran yang dihadapi.  

 
16 Ibrahim, S., & Abduh, A.,. Integrating Islamic Values in Mathematics Education: Challenges and Strategies. 

Journal of Education and Learning, 14(4), (2020), 503-516. 
17 Hussain, A., & Ali, I., Integrating Islamic Education into Public School Curriculum: Challenges and Prospects. 

Journal of Education and Learning, 13(3), (2019), 507-516. 
18 Hamzah, A., & Mohd Nor S., Integration of Islamic Values in the Teaching of English Language in Islamic 

Schools in Malaysia. Journal of Education and Learning, 13(2), (2019), 329-338. 
19 Ismail, R., Integrating Islamic Values in Teaching English as a Foreign Language: Perceptions and Practices of 

Malaysian ESL Teachers. Journal of Education and Learning, 13(3), (2019), 388-401. 
20 Nordin, M. S., & Noor, N. F. M.. The Integration of Islamic Values in School Counseling: A Case Study in 

Malaysia. Journal of Education and Learning, 13(4), (2019), 572-585. 
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Penting bagi guru untuk menerapkan strategi pengajaran yang mempromosikan interaksi 
aktif antara siswa, seperti diskusi kelompok, diskusi kelas, dan aktivitas berpasangan. Diskusi dalam 
kelompok kecil memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbagi pemahaman mereka tentang Al-
Qur'an, mengajukan pertanyaan, dan saling memperkaya pemahaman mereka. Diskusi kelas yang 
dipimpin oleh guru juga penting dalam menggali gagasan siswa, mendorong mereka untuk berpikir 
kritis, dan mengaitkan ajaran Al-Qur'an dengan konteks kehidupan mereka. Selain itu, aktivitas 
berpasangan atau kerja sama siswa dapat merangsang interaksi sosial dan kolaboratif, yang 
memperkaya pemahaman siswa tentang Al-Qur'an melalui pertukaran gagasan dan pandangan. 

Selain itu, refleksi bersama juga merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa tentang ajaran Al-Qur'an. Guru dapat memfasilitasi sesi refleksi di akhir setiap 
pembelajaran, di mana siswa diminta untuk merenungkan dan membagikan pemahaman mereka 
tentang topik yang dibahas. Hal ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk memproses 
informasi yang telah dipelajari, mengidentifikasi pemahaman yang mungkin masih kurang, serta 
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi mereka. Melalui refleksi bersama, siswa dapat melihat 
keterkaitan antara ajaran Al-Qur'an dan kehidupan sehari-hari mereka, serta memperkuat 
pemahaman mereka tentang nilai-nilai Islam yang terkandung dalam Al-Qur'an. 

Selain itu, penting juga bagi guru untuk memperhatikan keberagaman siswa dalam pengajaran 
Al-Qur'an. Setiap siswa memiliki latar belakang, kebutuhan, dan pemahaman yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu, guru perlu menggunakan pendekatan yang inklusif dan diferensiasi dalam 
pengajaran Al-Qur'an. Guru dapat mengidentifikasi kebutuhan individu siswa, menerapkan strategi 
pengajaran yang sesuai, dan memberikan dukungan tambahan kepada siswa yang 
membutuhkannya. Dengan memperhatikan keberagaman siswa, guru dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai, didukung, dan memiliki 
kesempatan yang sama untuk mengembangkan pemahaman mereka tentang Al-Qur'an. 

Selanjutnya, dalam upaya meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an, penting juga untuk 
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Penggunaan alat-alat dan sumber daya digital 
yang relevan dapat memberikan variasi, interaktivitas, dan aksesibilitas dalam pengajaran Al-Qur'an. 
Guru dapat memanfaatkan aplikasi atau platform pembelajaran online yang menyediakan materi, 
tafsir, latihan, atau rekaman bacaan Al-Qur'an yang bervariasi. Teknologi juga dapat digunakan 
untuk memfasilitasi komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua, memungkinkan pertukaran 
informasi yang efektif dan kolaborasi yang lebih baik. 

Selanjutnya, penggunaan metode pengajaran yang beragam dan inovatif juga dapat 
meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an. Pendekatan yang mengintegrasikan teknologi, 
seperti penggunaan multimedia, audio, dan video, dapat menarik minat siswa dan membantu 
mereka memahami konten Al-Qur'an dengan lebih baik. Kegiatan kelompok, permainan peran, 
dan proyek kolaboratif juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam mempelajari dan 
menerapkan ajaran Al-Qur'an. 

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan perbedaan individu siswa. Guru perlu 
mengakomodasi gaya belajar siswa yang berbeda dan memperhatikan kebutuhan khusus, baik 
secara akademik maupun emosional. Dengan memahami karakteristik dan kebutuhan siswa secara 
individual, guru dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang relevan dan bermakna. 

Dalam kesimpulannya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meningkatkan efektivitas 
pengajaran Al-Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam melibatkan faktor-faktor seperti 
pemahaman yang mendalam tentang Al-Qur'an oleh guru, interaksi antara guru dan siswa, 
penggunaan metode pengajaran yang beragam, dan pemberdayaan siswa dalam proses 
pembelajaran. Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, pembelajaran Al-Qur'an dapat menjadi 
lebih menarik, interaktif, dan efektif dalam membangun pemahaman dan aplikasi ajaran Al-Qur'an 
dalam kehidupan siswa. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan sumber 
belajar yang variatif dan relevan memiliki dampak positif terhadap efektivitas pengajaran Al-Qur'an. 
Materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, termasuk buku-buku teks, materi 
audiovisual, dan sumber online, dapat membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik 
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tentang Al-Qur'an. Pemilihan sumber belajar yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan minat 
siswa dapat memotivasi mereka untuk belajar dengan lebih antusias. 
Selanjutnya, kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat juga berperan penting dalam 
meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an. Melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran 
dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan ajaran Al-Qur'an dalam konteks 
kehidupan sehari-hari mereka dapat memperkuat pemahaman dan nilai-nilai yang terkandung 
dalam Al-Qur'an. 
Pentingnya evaluasi formatif dan sumatif juga terungkap dalam hasil penelitian ini. Melalui penilaian 
yang terstruktur dan berkelanjutan, guru dapat memantau kemajuan siswa, mengidentifikasi 
kelemahan pemahaman, dan mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai. Hal ini membantu 
meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an dengan menyesuaikan pendekatan yang digunakan 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. 
Diskusi mengenai hasil penelitian ini menekankan pentingnya peran guru dalam mengembangkan 
kemampuan pedagogis dan keahlian dalam pengajaran Al-Qur'an. Pelatihan dan pengembangan 
profesional yang berkelanjutan bagi guru dapat meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar 
Al-Qur'an dengan cara yang efektif dan inovatif. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang cara 
meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam. Faktor-faktor 
seperti pemahaman yang mendalam tentang Al-Qur'an, interaksi yang positif antara guru dan siswa, 
penggunaan metode pengajaran yang beragam, sumber belajar yang relevan, kolaborasi dengan 
orang tua dan masyarakat, evaluasi yang berkelanjutan, serta pengembangan profesional guru, 
semuanya berperan dalam meningkatkan pengalaman belajar Al-Qur'an siswa. 

Bagian pembahasan ini bertujuan untuk menjawab perumusan masalah dan pertanyaan 
penelitian, menunjukkan bagaimana hasil penelitian diperoleh, menginterpretasikan temuan, 
menghubungkan temuan penelitian dengan struktur pengetahuan yang sudah ada, dan membawa 
gagasan baru atau modifikasi pada teori yang ada, dengan membandingkan hasil dari studi 
sebelumnya yang telah dipublikasikan dalam jurnal-jurnal terpercaya. 

Dalam penelitian ini, metode kualitatif digunakan untuk menggali wawasan tentang cara 
meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam. Penelitian ini 
memfokuskan pada pengalaman guru dan siswa dalam konteks pengajaran Al-Qur'an, dengan 
tujuan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
efektivitas pengajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman yang mendalam tentang Al-Qur'an oleh 
guru memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas pengajaran. Guru yang memiliki 
pengetahuan yang baik tentang teks suci Al-Qur'an, tafsirnya, serta konteks sejarahnya, dapat 
menyampaikan materi dengan lebih jelas dan menyeluruh kepada siswa. Guru yang mampu 
menghubungkan ajaran Al-Qur'an dengan kehidupan sehari-hari siswa juga dapat meningkatkan 
pemahaman dan relevansi materi yang disampaikan. 

Selain itu, interaksi yang positif antara guru dan siswa juga ditemukan berperan penting dalam 
meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an. Lingkungan kelas yang inklusif, saling 
menghormati, dan berpusat pada siswa dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. Diskusi, pertanyaan, dan refleksi bersama merupakan metode yang efektif untuk 
memperdalam pemahaman siswa tentang ajaran Al-Qur'an. Keterlibatan siswa dalam proses belajar 
juga meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis dalam mengaplikasikan ajaran Al-Qur'an. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan metode pengajaran yang beragam dan 
inovatif berkontribusi pada peningkatan efektivitas pengajaran Al-Qur'an. Pendekatan yang 
mengintegrasikan teknologi, seperti penggunaan multimedia, audio, dan video, dapat menarik 
minat siswa dan membantu mereka memahami konten Al-Qur'an dengan lebih baik. Kegiatan 
kelompok, permainan peran, dan proyek kolaboratif juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam mempelajari dan menerapkan ajaran Al-Qur'an. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan sumber belajar yang variatif 
dan relevan memiliki dampak positif terhadap efektivitas pengajaran Al-Qur'an. Materi 
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pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, termasuk buku teks, materi audiovisual, 
dan sumber online, dapat membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang Al-
Qur'an. Guru perlu memilih sumber belajar yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan minat 
siswa untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Al-Qur'an. 

Kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat juga memiliki peran penting dalam 
meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an. Melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran 
dan memperkuat kolaborasi dengan masyarakat dapat memberikan konteks yang lebih luas dalam 
memahami dan mengaplikasikan ajaran Al-Qur'an. Dengan melibatkan orang tua, guru dapat 
mendapatkan dukungan dan pemahaman yang lebih baik tentang siswa, sehingga pengajaran dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa. 

Evaluasi yang berkelanjutan juga merupakan faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas 
pengajaran Al-Qur'an. Dengan melakukan penilaian yang terstruktur dan berkelanjutan, guru dapat 
memantau kemajuan siswa, mengidentifikasi kelemahan pemahaman, dan mengadaptasi metode 
pengajaran yang sesuai. Evaluasi yang berkelanjutan memungkinkan guru untuk membuat 
perubahan dan penyesuaian yang diperlukan dalam pengajaran Al-Qur'an untuk meningkatkan 
pencapaian siswa. 

Penelitian ini memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang dapat meningkatkan 
efektivitas pengajaran Al-Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam. Temuan-temuan ini dapat 
menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih efektif dan strategi pengajaran 
yang lebih baik dalam rangka meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran Al-Qur'an. Melalui 
pemahaman yang mendalam, interaksi yang positif, penggunaan metode pengajaran yang beragam, 
sumber belajar yang relevan, kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat, evaluasi yang 
berkelanjutan, serta pengembangan profesional guru, upaya meningkatkan efektivitas pengajaran 
Al-Qur'an dapat diwujudkan. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan 
teori-teori baru atau memodifikasi teori yang sudah ada terkait efektivitas pengajaran Al-Qur'an 
dalam kurikulum pendidikan Islam. Dalam konteks penelitian ini, ditemukan bahwa pemahaman 
mendalam tentang Al-Qur'an oleh guru, interaksi yang positif antara guru dan siswa, penggunaan 
metode pengajaran yang beragam, sumber belajar yang relevan, kolaborasi dengan orang tua dan 
masyarakat, evaluasi yang berkelanjutan, serta pengembangan profesional guru, semuanya berperan 
penting dalam meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dikemukakan beberapa implikasi penting. Pertama, 
pendidik dan pengambil kebijakan pendidikan perlu memberikan perhatian khusus pada 
peningkatan pemahaman guru tentang Al-Qur'an. Guru perlu terus mengembangkan pengetahuan 
mereka tentang teks suci Al-Qur'an, tafsirnya, serta konteks sejarahnya agar dapat menyampaikan 
materi dengan lebih baik. Dukungan dalam bentuk pelatihan dan pengembangan profesional bagi 
guru perlu ditingkatkan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang Al-Qur'an. Kedua, 
penting bagi guru untuk membangun interaksi yang positif dengan siswa dalam proses pengajaran 
Al-Qur'an. Guru perlu menciptakan lingkungan kelas yang inklusif, saling menghormati, dan 
berpusat pada siswa. Diskusi terbuka, dialog, dan refleksi bersama dapat menjadi sarana efektif 
untuk memperdalam pemahaman siswa tentang ajaran Al-Qur'an dan mendorong partisipasi aktif 
mereka dalam proses belajar. 

Selanjutnya, penggunaan metode pengajaran yang beragam dan inovatif dapat menjadi 
strategi efektif dalam meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an. Pendekatan yang 
mengintegrasikan teknologi, seperti penggunaan multimedia, audio, dan video, dapat menarik 
minat siswa dan membantu mereka memahami konten Al-Qur'an secara lebih interaktif. Kegiatan 
kelompok, permainan peran, dan proyek kolaboratif juga dapat mendorong keterlibatan siswa dan 
memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran Al-Qur'an. Selain itu, guru perlu memilih dan 
mengembangkan sumber belajar yang variatif dan relevan dalam pengajaran Al-Qur'an. Materi 
pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa dan konteks kehidupan mereka 
dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa tentang Al-Qur'an. Guru dapat memanfaatkan 
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buku teks, materi audiovisual, sumber online, dan sumber belajar lainnya untuk mendukung 
pengajaran yang efektif. 

Kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat juga memegang peranan penting dalam 
meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an. Guru perlu melibatkan orang tua dalam proses 
pembelajaran, menjelaskan tujuan pengajaran Al-Qur'an, serta menggali pemahaman dan dukungan 
mereka. Kolaborasi dengan masyarakat, seperti mengadakan kegiatan yang melibatkan masjid atau 
lembaga keagamaan setempat, dapat memberikan pengalaman nyata dalam mengaplikasikan ajaran 
Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. 

Kolaborasi dengan orang tua adalah salah satu faktor penting dalam meningkatkan 
efektivitas pengajaran Al-Qur'an. Orang tua memiliki peran yang signifikan dalam membentuk 
pemahaman dan nilai-nilai agama anak-anak mereka. Oleh karena itu, guru perlu menjalin 
hubungan yang erat dengan orang tua siswa, mengundang mereka untuk terlibat dalam proses 
pembelajaran Al-Qur'an, dan membangun saling pengertian tentang tujuan pembelajaran. Guru 
dapat mengadakan pertemuan orang tua secara rutin, mengirimkan laporan kemajuan siswa, dan 
memberikan saran praktis kepada orang tua tentang bagaimana mereka dapat mendukung 
pembelajaran Al-Qur'an di rumah. 

Kolaborasi dengan masyarakat juga memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan 
efektivitas pengajaran Al-Qur'an. Guru dapat bekerja sama dengan masjid atau lembaga keagamaan 
setempat untuk mengadakan kegiatan yang mendukung pembelajaran Al-Qur'an. Misalnya, 
mengadakan kelompok belajar Al-Qur'an di masjid, mengundang tokoh agama untuk memberikan 
ceramah, atau mengorganisir acara komunitas yang melibatkan penerapan nilai-nilai Al-Qur'an 
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kolaborasi ini, siswa akan mengalami aplikasi praktis dari 
ajaran Al-Qur'an dan lebih memahami relevansinya dalam kehidupan mereka. Selain itu, penting 
untuk mengakses sumber belajar yang relevan dan bervariasi dalam pengajaran Al-Qur'an. Guru 
perlu menyediakan bahan-bahan pembelajaran yang mencakup berbagai aspek Al-Qur'an, seperti 
tafsir, kisah nabi, nilai-nilai moral, dan hikmah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sumber belajar yang beragam, seperti buku, video, atau aplikasi digital, dapat memberikan variasi 
dan menjaga minat siswa terhadap pembelajaran Al-Qur'an. Dengan menggunakan sumber belajar 
yang relevan dan menarik, guru dapat membangun pengalaman belajar yang komprehensif dan 
memperkaya pemahaman siswa terhadap Al-Qur'an. 

Pengembangan profesional guru juga merupakan aspek penting dalam meningkatkan 
efektivitas pengajaran Al-Qur'an. Guru perlu terus mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 
mereka tentang Al-Qur'an melalui pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan. 
Pelatihan ini dapat meliputi pemahaman mendalam tentang teks suci Al-Qur'an, metodologi 
pengajaran yang inovatif, dan strategi evaluasi yang efektif. Selain itu, guru juga dapat 
memanfaatkan kesempatan kolaborasi dan pertukaran pengetahuan dengan sesama guru atau pakar 
pendidikan Al-Qur'an. Dengan terus meningkatkan kompetensi pedagogis dan keahlian dalam 
pengajaran Al-Qur'an, guru akan dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih baik 
kepada siswa. 

Evaluasi yang berkelanjutan menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas 
pengajaran Al-Qur'an. Guru perlu melakukan penilaian secara terstruktur dan berkelanjutan untuk 
memantau perkembangan siswa, mengidentifikasi kelemahan pemahaman, dan mengadaptasi 
metode pengajaran yang sesuai. Evaluasi yang berkelanjutan memungkinkan guru untuk membuat 
perubahan dan penyesuaian yang diperlukan dalam pengajaran Al-Qur'an untuk meningkatkan 
pencapaian siswa. 

Dalam meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an, evaluasi yang berkelanjutan juga 
memberikan manfaat dalam merancang pengalaman pembelajaran yang relevan dan menarik. 
Melalui evaluasi, guru dapat memahami minat, kebutuhan, dan gaya belajar siswa secara lebih baik. 
Informasi ini dapat digunakan untuk mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai dengan 
preferensi dan karakteristik individu siswa. Dengan mempertimbangkan perbedaan siswa, guru 
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan memastikan bahwa setiap siswa 
memiliki kesempatan yang adil untuk belajar Al-Qur'an. 
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Evaluasi yang berkelanjutan juga dapat menjadi sarana untuk melibatkan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Guru dapat melibatkan siswa dalam penilaian diri, penilaian antar 
teman, atau penilaian berbasis proyek, di mana siswa diberi kesempatan untuk merefleksikan 
pemahaman mereka sendiri, memberikan umpan balik konstruktif kepada teman sejawat, atau 
menghasilkan produk pembelajaran yang menunjukkan pemahaman mereka terhadap Al-Qur'an. 
Dengan melibatkan siswa dalam evaluasi, guru memberikan mereka peran aktif dalam pembelajaran 
mereka sendiri dan meningkatkan pemahaman mereka melalui proses refleksi dan kolaborasi. Selain 
itu, penting untuk menyadari bahwa evaluasi tidak hanya berfokus pada siswa, tetapi juga pada guru 
itu sendiri. Evaluasi diri guru dan evaluasi oleh rekan sejawat atau administrator dapat membantu 
guru dalam melihat kekuatan dan kelemahan mereka dalam pengajaran Al-Qur'an. Dengan 
menerima umpan balik dari berbagai sumber, guru dapat mengidentifikasi area yang perlu 
ditingkatkan dan berkomitmen untuk pengembangan profesional yang berkelanjutan. Evaluasi diri 
juga dapat mendorong guru untuk merefleksikan praktik pengajaran mereka, mengidentifikasi 
strategi yang efektif, dan mencari cara untuk terus meningkatkan keterampilan mereka dalam 
pengajaran Al-Qur'an.Selain manfaat langsung dalam pengajaran Al-Qur'an, evaluasi yang 
berkelanjutan juga dapat berkontribusi pada penelitian dan pengembangan pendidikan Islam secara 
keseluruhan. Melalui evaluasi yang dilakukan oleh para peneliti dan praktisi pendidikan, 
pemahaman tentang metode pengajaran yang efektif, tantangan yang dihadapi oleh guru, dan 
dampak dari intervensi pendidikan dapat ditingkatkan. Temuan dari evaluasi ini dapat digunakan 
untuk menginformasikan kebijakan pendidikan dan melahirkan inovasi dalam pengajaran Al-
Qur'an. 

Evaluasi memberikan informasi tentang perkembangan siswa, kelemahan pemahaman, 
efektivitas metode pengajaran, dan aspek moral dan etika siswa. Guru dapat menggunakan hasil 
evaluasi ini untuk mengadaptasi metode pengajaran, menyusun rencana pembelajaran individual, 
dan memberikan umpan balik yang relevan kepada siswa. Evaluasi yang berkelanjutan juga 
mempromosikan inklusi, partisipasi aktif siswa, dan pengembangan profesional guru. Selain 
manfaat langsung bagi pengajaran Al-Qur'an, evaluasi juga berkontribusi pada pengembangan 
pendidikan Islam secara lebih luas melalui penelitian dan pengembangan pendidikan. Dengan 
demikian, penting bagi pendidik dan pengambil kebijakan pendidikan untuk memberikan perhatian 
khusus pada evaluasi yang berkelanjutan sebagai bagian integral dari upaya meningkatkan kualitas 
pengajaran Al-Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam. Secara keseluruhan, penelitian ini 
memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang dapat meningkatkan efektivitas pengajaran Al-
Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam. Temuan-temuan ini dapat dijadikan landasan dalam 
mengembangkan kebijakan pendidikan yang lebih efektif dan strategi pengajaran yang lebih baik 
dalam rangka meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran Al-Qur'an. Melalui pemahaman yang 
mendalam, interaksi yang positif, penggunaan metode pengajaran yang beragam, sumber belajar 
yang relevan, kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat, evaluasi yang berkelanjutan, serta 
pengembangan profesional guru, upaya meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an dapat 
diwujudkan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan hasil yang signifikan mengenai faktor-faktor yang dapat 
meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an dalam kurikulum pendidikan Islam. Berdasarkan 
analisis data kualitatif dan pembahasan yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa, pemahaman 
mendalam tentang Al-Qur'an oleh guru memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas 
pengajaran. Guru yang memiliki pemahaman yang baik tentang teks suci Al-Qur'an, tafsirnya, dan 
konteks sejarahnya dapat menyampaikan materi dengan lebih baik kepada siswa. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman guru melalui pelatihan dan pengembangan 
profesional. Interaksi yang positif antara guru dan siswa memiliki dampak yang signifikan dalam 
proses pengajaran Al-Qur'an. Lingkungan kelas yang inklusif, saling menghormati, dan berpusat 
pada siswa mendorong partisipasi aktif siswa dan memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran 
Al-Qur'an. Guru perlu menciptakan ruang diskusi terbuka, dialog, dan refleksi bersama untuk 
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mendorong interaksi yang positif. Penggunaan metode pengajaran yang beragam dan inovatif dapat 
meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an. Pendekatan yang mengintegrasikan teknologi, 
kegiatan kelompok, permainan peran, dan proyek kolaboratif dapat meningkatkan minat dan 
pemahaman siswa tentang Al-Qur'an. Guru perlu memilih dan mengembangkan sumber belajar 
yang relevan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Kolaborasi dengan orang tua dan 
masyarakat menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an. 
Melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran dan memperkuat kolaborasi dengan masyarakat 
dapat memberikan konteks yang lebih luas dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran Al-
Qur'an. Dukungan dari orang tua dan masyarakat membantu menciptakan lingkungan yang 
mendukung pembelajaran Al-Qur'an yang efektif. Evaluasi yang berkelanjutan merupakan elemen 
penting dalam meningkatkan efektivitas pengajaran Al-Qur'an. Melalui evaluasi yang terstruktur 
dan berkelanjutan, guru dapat memantau kemajuan siswa, mengidentifikasi kelemahan 
pemahaman, dan mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai. Evaluasi yang berkelanjutan 
memungkinkan guru untuk membuat perubahan dan penyesuaian yang diperlukan dalam 
pengajaran Al-Qur'an untuk meningkatkan pencapaian siswa 
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